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Abstract

This study aims to examine the implementation and testing of a digital archiving system in Karyawangi Village, West
Bandung Regency, and its impact on the village's economic transformation through improved administrative efficiency and
transparency. Prior to the digital archiving system, archive management was conducted manually, often resulting in issues
such as the loss of important documents, difficulty in access, and slow administrative processes. The implementation of the
digital archiving system is expected to provide solutions to these problems by offering easier access, better security, and
greater time efficiency. This research employs a descriptive quantitative method, with data collected through questionnaires
distributed to village residents involved in using the system, as well as documentation related to the implementation process.
The study's findings indicate that the majority of respondents, 83%, stated that the digital archiving system facilitates access
to documents. Additionally, 75% of respondents noted an increase in time efficiency in archive management, while 80%
expressed satisfaction with the overall system. However, the study also identified challenges in the implementation, such as
frequent technical disruptions, which could affect the overall user experience. Overall, the results of this study show that the
digital archiving system positively contributes to archive management in Karyawangi Village and supports the village's
economic transformation by enhancing administrative efficiency and transparency. However, further improvements are
necessary to address existing technical obstacles to ensure that the benefits of this system can be fully optimized by all users.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi dan pengujian sistem arsip digital di Desa Karyawangi, Kabupaten
Bandung Barat, serta dampaknya terhadap transformasi ekonomi desa melalui peningkatan efisiensi administrasi dan
transparansi. Sebelum adanya sistem arsip digital, pengelolaan arsip dilakukan secara manual yang sering kali menimbulkan
masalah seperti kehilangan dokumen penting, kesulitan akses, dan lambannya proses administrasi. Implementasi sistem arsip
digital diharapkan dapat menjadi solusi untuk permasalahan tersebut dengan menyediakan akses yang lebih mudah,
keamanan yang lebih baik, dan efisiensi waktu yang lebih tinggi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif,
dengan pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada warga desa yang terlibat dalam penggunaan
sistem, serta dokumentasi terkait proses implementasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu
83%, menyatakan bahwa sistem arsip digital ini memudahkan akses terhadap dokumen. Sebanyak 75% responden mencatat
adanya peningkatan efisiensi waktu dalam pengelolaan arsip, sementara 80% merasa puas dengan keseluruhan sistem.
Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan dalam implementasi, seperti gangguan teknis yang
masih sering terjadi, yang dapat mempengaruhi pengalaman pengguna secara keseluruhan. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sistem arsip digital berkontribusi positif terhadap pengelolaan arsip di Desa Karyawangi
dan mendukung transformasi ekonomi desa melalui peningkatan efisiensi administrasi dan transparansi. Namun, perbaikan
lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi hambatan teknis yang ada, guna memastikan bahwa manfaat dari sistem ini dapat
dioptimalkan sepenuhnya oleh seluruh pengguna.

Kata kunci: Sistem Arsip Digital, Transformasi Ekonomi Desa, Efisiensi Administrasi, Akses, Transparansi.
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sering kali masih menggunakan metode pengarsipan

1. Pendahuluan manual [4]. Desa Karyawangi di Kabupaten Bandung

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah
mengubah banyak aspek kehidupan, termasuk cara
pengelolaan arsip di berbagai lembaga [1]. Di era
digital ini, penggunaan sistem arsip digital menjadi
semakin umum, terutama di lingkungan perkotaan dan
institusi besar [2]. Sistem ini menawarkan berbagai
keuntungan seperti kemudahan akses, efisiensi dalam
penyimpanan, dan keamanan yang lebih baik
dibandingkan dengan metode pengarsipan
konvensional [3]. Namun, adopsi teknologi ini belum
merata di semua daerah, terutama di desa-desa yang

Barat merupakan salah satu contoh di mana sistem
pengelolaan arsip masih sangat konvensional, sehingga
menimbulkan berbagai tantangan dalam hal keamanan,
aksesibilitas, dan efisiensi [5].

Pengelolaan arsip yang efisien sangat penting dalam
menunjang Kinerja pemerintahan desa, karena arsip
merupakan bukti tertulis dari setiap keputusan dan
tindakan yang diambil oleh pemerintah [6]. Di Desa
Karyawangi, pengelolaan arsip yang masih dilakukan
secara manual sering kali menyebabkan masalah seperti
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hilangnya dokumen penting, kerusakan arsip karena
kondisi fisik yang kurang terjaga, dan kesulitan dalam
menemukan dokumen yang diperlukan [7]. Kondisi ini
tidak hanya menghambat proses administrasi, tetapi
juga berdampak pada kualitas pelayanan publik yang
diberikan oleh pemerintah desa kepada masyarakat [8].

Di sisi lain, digitalisasi arsip di tingkat desa dapat
menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi berbagai
masalah  tersebut [9]. Sistem arsip digital
memungkinkan penyimpanan dokumen dalam format
digital yang lebih mudah diakses, dicari, dan diatur.
Selain itu, sistem ini juga dapat meningkatkan
keamanan arsip melalui fitur-fitur seperti backup data
dan kontrol akses vyang ketat [10]. Namun,
implementasi sistem arsip digital di desa-desa seperti
Karyawangi menghadapi tantangan tersendiri, termasuk
keterbatasan infrastruktur teknologi, anggaran yang
terbatas, dan kurangnya sumber daya manusia yang
terampil dalam teknologi informasi [11].

Penelitian mengenai Transformasi Ekonomi Desa
melalui Manajemen Arsip Digital: Implementasi di
Desa Karyawangi Kabupaten Bandung Barat menjadi
sangat relevan karena penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk memberikan solusi praktis bagi
masalah pengelolaan arsip di desa tersebut, tetapi juga
untuk mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada.
Dengan semakin meningkatnya kebutuhan akan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana
desa, sistem arsip digital dapat menjadi langkah penting
dalam mendukung manajemen keuangan desa yang
lebih baik [12]. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan  kontribusi  signifikan  bagi
pengembangan kebijakan dan praktik pengelolaan arsip
digital di tingkat desa, serta menjadi model bagi desa-
desa lain di Indonesia.

Pengembangan sistem arsip digital di desa seperti
Karyawangi memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan berkelanjutan [13]. Salah satu aspek
penting yang perlu diperhatikan adalah pelatihan dan
peningkatan kapasitas sumber daya manusia [14].
Tanpa pengetahuan dan keterampilan yang memadai
dalam teknologi informasi, perangkat digital yang
diimplementasikan bisa jadi tidak optimal atau bahkan
tidak digunakan sama sekali [15]. Pelatihan ini harus
mencakup tidak hanya cara menggunakan perangkat
lunak arsip digital, tetapi juga pemahaman mendalam
mengenai pentingnya pengelolaan arsip yang baik dan
bagaimana digitalisasi dapat mendukung tata kelola
pemerintahan yang lebih transparan dan efisien [16].

Selain itu, aspek infrastruktur juga menjadi tantangan
yang harus diatasi. Desa-desa salah satunya
Karyawangi mungkin menghadapi kendala dalam hal
akses ke internet yang stabil, perangkat keras yang
memadai, dan listrik yang andal [17]. Tanpa
infrastruktur yang memadai, sistem arsip digital tidak
akan bisa berfungsi dengan baik [18]. Oleh karena itu,
kerjasama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah,
dan pihak swasta sangat penting untuk memastikan
bahwa desa-desa ini memiliki akses yang cukup ke
teknologi yang diperlukan. Langkah ini termasuk

pengadaan perangkat keras, peningkatan kualitas
jaringan internet, serta penyediaan layanan teknis yang
mendukung.

Di sisi lain, pengembangan sistem arsip digital juga
harus disertai dengan kebijakan dan regulasi yang jelas.
Pemerintah desa memerlukan panduan yang konkret
mengenai standar pengelolaan arsip digital, termasuk
prosedur backup, protokol keamanan data, dan
kebijakan akses dokumen. Dengan adanya kebijakan
yang jelas, diharapkan implementasi sistem arsip digital
dapat berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat
yang maksimal bagi pemerintah desa dan masyarakat.
Secara keseluruhan, implementasi sistem arsip digital
di Desa Karyawangi bisa menjadi model bagi desa-desa
lain di Indonesia dalam upaya meningkatkan efisiensi
dan kualitas pelayanan publik melalui teknologi
informasi [19].

Meskipun  terdapat banyak penelitian tentang
implementasi  sistem arsip digital di lingkungan
perkotaan dan institusi besar, penelitian tentang
penerapan sistem serupa di desa-desa masih sangat
terbatas [20]. Desa Karyawangi menghadapi tantangan
unik dalam pengelolaan arsip, termasuk keterbatasan
sumber daya dan infrastruktur teknologi. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan
utama bagaimana implementasi dan pengujian sistem
arsip digital dapat mendukung transformasi ekonomi
Desa Karyawangi?. Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, penelitian ini  bertujuan untuk
menjawab  beberapa pertanyaan penting terkait
implementasi sistem arsip digital di Desa Karyawangi,
yaitu bagaimana implementasi sistem arsip digital di
Desa Karyawangi Kabupaten Bandung Barat?. Apa saja
tantangan yang dihadapi dalam implementasi sistem
arsip digital di Desa Karyawangi?. Bagaimana sistem
arsip digital dapat berkontribusi pada transformasi
ekonomi Desa Karyawangi melalui peningkatan
efisiensi administrasi dan transparansi?.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab tiga
pertanyaan utama terkait implementasi sistem arsip
digital di Desa Karyawangi, Kabupaten Bandung Barat.
Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
bagaimana proses implementasi sistem arsip digital
dilakukan di desa tersebut, termasuk langkah-langkah
yang diambil dan metode yang digunakan. Kedua,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis berbagai tantangan yang dihadapi selama
implementasi, seperti kendala teknis, sumber daya
manusia, dan infrastruktur. Ketiga, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji kontribusi sistem arsip digital
terhadap transformasi ekonomi Desa Karyawangi,
terutama melalui peningkatan efisiensi administrasi dan
transparansi dalam pengelolaan arsip. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang komprehensif dan rekomendasi yang berguna
untuk pengembangan lebih lanjut sistem arsip digital di
lingkungan pedesaan.

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus pada implementasi
sistem arsip digital di lingkungan perkotaan,
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perusahaan, dan institusi pemerintah besar. Sistem-
sistem ini terbukti meningkatkan efisiensi pengelolaan
dokumen, keamanan data, dan aksesibilitas informasi.
Namun, penelitian yang secara khusus mengeksplorasi
penerapan sistem arsip digital di lingkungan pedesaan
masih  sangat terbatas. Desa-desa sering Kali
dihadapkan pada keterbatasan infrastruktur teknologi,
kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam
teknologi informasi, serta anggaran yang terbatas untuk
implementasi teknologi baru. Beberapa studi yang telah
dilakukan di desa-desa menunjukkan bahwa adaptasi
teknologi perlu disesuaikan dengan kondisi lokal,
termasuk mempertimbangkan kapasitas sumber daya
manusia dan infrastruktur yang tersedia.

Lebih lanjut, belum banyak penelitian yang mengaitkan
implementasi sistem arsip digital dengan transformasi
ekonomi di tingkat desa. Padahal, digitalisasi arsip
berpotensi mendukung pengelolaan administrasi yang
lebih efisien dan transparan, yang pada akhirnya dapat
berkontribusi pada peningkatan kualitas tata kelola desa
dan pengembangan ekonomi lokal. Penelitian ini
menjadi penting karena mengisi celah dalam literatur
dengan fokus pada bagaimana sistem arsip digital dapat
diimplementasikan secara efektif di Desa Karyawangi

dan bagaimana sistem ini dapat mempengaruhi
transformasi ekonomi desa melalui peningkatan
efisiensi dan transparansi administrasi. Dengan

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru dalam literatur dengan memperluas
pemahaman tentang tantangan dan peluang yang
dihadapi dalam implementasi sistem arsip digital di
desa-desa, serta mengeksplorasi dampak potensialnya
terhadap pembangunan ekonomi lokal.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
deskriptif. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan
kondisi atau fenomena yang terjadi pada saat penelitian
dilakukan dengan cara mengumpulkan data numerik
yang diolah dan dianalisis untuk mendapatkan
gambaran mengenai efektivitas implementasi sistem
arsip digital di Desa Karyawangi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui dua metode utama, yaitu kuesioner
dan dokumentasi. Kuesioner disebarkan kepada
responden yang terdiri dari staf administrasi desa,
kepala desa, dan masyarakat yang menggunakan
layanan arsip digital. Kuesioner ini dirancang dengan
pertanyaan tertutup dan skala Likert untuk mengukur
persepsi, kepuasan, dan efektivitas penggunaan sistem
arsip digital. Selain itu, data pendukung dikumpulkan
melalui dokumentasi yang dihasilkan oleh sistem arsip
digital, termasuk jumlah surat yang diproses, waktu
yang diperlukan untuk setiap proses, dan tingkat
kesalahan dalam pengarsipan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Data dari kuesioner dianalisis
menggunakan  statistik dasar seperti frekuensi,
persentase, mean, dan standar deviasi. Analisis ini
memberikan gambaran tentang efektivitas sistem arsip

digital yang diimplementasikan di Desa Karyawangi.
Contoh analisis mencakup persentase kepuasan
pengguna terhadap kemudahan penggunaan sistem,
frekuensi penggunaan sistem oleh staf desa, serta rata-
rata waktu yang dibutuhkan untuk memproses satu

dokumen. Data yang diperolen dari kuesioner
kemudian diorganisir dalam  tabel-tabel untuk
memudahkan  analisis  lebih  lanjut, sehingga

memudahkan identifikasi pola dan tren dalam data yang
terkumpul.

Objek penelitian dalam studi ini adalah sistem arsip
digital yang diimplementasikan di Desa Karyawangi,

dengan fokus pada bagaimana sistem ini
mempengaruhi proses administrasi dan pelayanan
masyarakat.  Subjek  penelitian  meliputi  staf

administrasi desa sebagai pengguna utama sistem,
kepala desa yang bertanggung jawab atas kebijakan dan
implementasi ~ sistem, serta masyarakat Desa
Karyawangi yang menerima layanan dari sistem arsip
digital dan memberikan tanggapan atas kemudahan
serta efektivitas sistem tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasi dari penelitian mengenai implementasi dan
pengujian sistem arsip digital di Desa Karyawangi

disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Penelitian
Aspek Parameter Hasil Persentase
Implementasi Kepuasan terhadap Memudahkan akses 83%
Sistem kemudahan akses dokumen 0

Efisiensi waktu Peningkatan efisiensi

{)
pencarian dokumen  waktu 5%

kontrol
backup 90%

Penggunaan
akses dan
data

Waktu
system

Integrasi fitur

keamanan

Waktu respons rata-
rata

respons

Pengujian Sistem 2 detik

Pencegahan akses

; 100% berhasil
ilegal

Keamanan data

Kemudahan
antarmuka

Kemudahan
penggunaan

8%

listrik
gangguan 22% melaporkan

Pemadaman
dan
internet

Masalah teknis

Kepuasan
keseluruhan
Masalah
dilaporkan
Efektivitas
perlindungan data

Kepuasan

terhadap o,
sistem 80%

Kepuasan Pengguna

Masalah teknis dan

yang o
kesulitan adaptasi 20%

Keamanan data dan

o .
Keamanan Data perlindungan akses 100% efektif

Mekanisme backup  Backup data otomatis Ya
Performa Sistem Kecepatan akses Kecepatan akses 2 detik
dokumen
Gangguan  jaringan
Pengaruh faktor dan pemadaman Memengaruhi

eksternal listrik
Implementasi sistem arsip digital di Desa Karyawangi
berhasil memberikan peningkatan signifikan dalam hal
kemudahan akses dan efisiensi pengelolaan dokumen.
Berdasarkan hasil survei, 83% responden melaporkan
bahwa sistem ini mempermudah akses dokumen,
mengatasi berbagai kendala yang dihadapi dengan
metode pengarsipan manual sebelumnya. Sistem digital
memungkinkan  pengguna untuk mencari dan
mengakses dokumen dengan lebih cepat dan mudah,
yang mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk
pengelolaan arsip.
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Selain itu, 75% responden mencatat peningkatan
efisiensi waktu pencarian arsip setelah penggunaan
sistem digital. Ini menunjukkan bahwa digitalisasi arsip
telah  mengoptimalkan  proses  pencarian  dan
pengelolaan dokumen, membuatnya lebih cepat
dibandingkan dengan sistem manual. Peningkatan ini
tidak hanya mempercepat akses informasi tetapi juga
meminimalkan risiko kehilangan atau kerusakan
dokumen, yang sebelumnya menjadi tantangan utama
dalam sistem manual.

Secara keseluruhan, peningkatan efisiensi  dan
kemudahan akses yang dicapai melalui sistem arsip
digital berkontribusi pada efektivitas operasional desa.
Dengan mengurangi waktu yang diperlukan untuk
mengelola dan menemukan dokumen, sistem ini
mendukung produktivitas dan Kkinerja staf desa.
Implementasi sistem ini membuktikan bahwa teknologi
digital dapat mengatasi kekurangan metode manual dan
memberikan  manfaat yang signifikan dalam
pengelolaan arsip.

Tingkat kepuasan terhadap sistem arsip digital di Desa
Karyawangi tergolong tinggi, dengan 80% responden
melaporkan kepuasan terhadap kemudahan dan
efisiensi sistem baru. Ini menunjukkan bahwa sistem
digital telah berhasil memenuhi kebutuhan mayoritas
pengguna, memungkinkan mereka untuk mengakses
dan mengelola dokumen dengan lebih efektif
dibandingkan metode manual sebelumnya. Kepuasan
yang tinggi ini  mencerminkan  keberhasilan
implementasi sistem dalam meningkatkan produktivitas
dan mempermudah pengelolaan arsip.

Namun, 20% pengguna mengalami masalah teknis
seperti pemadaman listrik dan gangguan jaringan, yang
memengaruhi pengalaman mereka dengan sistem.
Masalah ini menyoroti adanya tantangan yang masih
perlu diatasi untuk mencapai tingkat kepuasan yang
lebih tinggi. Kendala teknis ini berdampak pada
kelancaran operasional sistem, dan mengindikasikan
perlunya  perhatian  khusus dalam  perbaikan
infrastruktur dan dukungan teknis.

Dengan demikian, meskipun sistem arsip digital
memberikan manfaat yang signifikan, perbaikan pada
aspek teknis dan dukungan infrastruktur sangat penting
untuk meningkatkan pengalaman pengguna secara
keseluruhan. Mengatasi masalah teknis ini dan
menyediakan dukungan yang memadai akan membantu
memastikan bahwa semua pengguna dapat merasakan
manfaat penuh dari sistem digital, serta meningkatkan
kepuasan secara keseluruhan.

Sistem arsip digital yang diimplementasikan di Desa
Karyawangi menunjukkan keberhasilan yang luar biasa
dalam melindungi data, dengan efektivitas 100% dalam
mencegah akses ilegal. Fitur keamanan yang
diterapkan, seperti kontrol akses berbasis hak pengguna
dan mekanisme backup otomatis, terbukti sangat efektif
dalam menjaga integritas dan kerahasiaan data. Ini
mencerminkan kemajuan signifikan dalam hal
perlindungan data dibandingkan dengan metode manual
yang sebelumnya digunakan.

Keberhasilan dalam perlindungan data ini menegaskan
bahwa sistem baru menawarkan tingkat keamanan yang
lebih baik, mengurangi risiko kehilangan atau
pencurian data yang sering terjadi pada metode
pengarsipan konvensional. Dengan sistem digital, data
tidak hanya terlindungi dari akses yang tidak sah tetapi
juga dilindungi dari kerusakan atau kehilangan melalui
backup otomatis yang rutin.

Meskipun demikian, perlunya pemantauan dan
pembaruan fitur keamanan secara berkelanjutan tetap
penting. Mengingat potensi ancaman baru dan
perkembangan teknologi, sistem keamanan harus terus
diperbarui untuk memastikan perlindungan yang efektif
terhadap data. Dengan menjaga sistem tetap terbarukan
dan aman, integritas data dapat terjaga dalam jangka
panjang, memastikan bahwa data arsip tetap aman dari
berbagai ancaman potensial di masa depan.

Hasil pengujian performa sistem arsip digital
menunjukkan bahwa waktu respons rata-rata adalah 2
detik, yang dinilai memadai untuk mendukung efisiensi
operasional. Kecepatan ini menunjukkan bahwa sistem
dapat memenuhi kebutuhan pengguna dalam hal akses
dan pengelolaan dokumen secara efektif. Waktu
respons yang cepat berkontribusi pada pengalaman
pengguna yang positif dan meningkatkan produktivitas
dalam pengelolaan arsip.

Namun, performa sistem dipengaruhi oleh beberapa
masalah teknis, seperti gangguan jaringan dan
pemadaman listrik, yang berdampak pada Kkinerja
sistem secara keseluruhan. Masalah ini menunjukkan
bahwa meskipun sistem berfungsi dengan baik dalam
kondisi ideal, faktor eksternal seperti infrastruktur
teknologi yang kurang stabil dapat menurunkan
efektivitas operasional.

Untuk meningkatkan stabilitas dan keandalan sistem,
perbaikan infrastruktur teknologi sangat diperlukan.
Meningkatkan dukungan teknis dan menyediakan
solusi cadangan untuk mengatasi gangguan jaringan
serta pemadaman listrik dapat membantu memastikan
sistem berfungsi secara optimal. Dengan penanganan
masalah teknis ini, performa sistem dapat ditingkatkan,
sehingga mendukung operasional yang lebih stabil dan
efisien di masa depan.

Sekitar 78% responden melaporkan bahwa mereka
merasa sistem arsip digital ini mudah digunakan setelah
periode adaptasi. Ini menunjukkan bahwa sebagian
besar pengguna dapat beradaptasi dengan sistem baru
dengan relatif cepat dan merasa nyaman dengan
fungsionalitas serta antarmuka Yyang disediakan.
Kemudahan penggunaan ini berkontribusi pada transisi
yang sukses dari metode pengarsipan manual ke sistem
digital, memungkinkan pengguna untuk memanfaatkan
manfaat yang ditawarkan oleh teknologi baru.

Namun, 22% responden mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan sistem, yang menunjukkan
adanya tantangan dalam proses adaptasi. Kesulitan ini
mungkin disebabkan oleh perbedaan signifikan dalam
cara kerja sistem digital dibandingkan dengan metode
manual  sebelumnya, serta  kebutuhan  untuk
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familiarisasi dengan fitur dan antarmuka baru. Ini
mengindikasikan bahwa meskipun sistem secara umum
diterima, ada kebutuhan yang jelas untuk dukungan
tambahan bagi sebagian pengguna.

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan program
pelatihan yang lebih intensif dan dukungan teknis yang
berkelanjutan. Pelatihan tambahan dapat membantu
pengguna yang mengalami kesulitan memahami sistem
dengan lebih baik dan mempercepat proses transisi.
Dukungan teknis yang memadai juga penting untuk
membantu mengatasi masalah yang mungkin timbul
selama penggunaan, memastikan bahwa semua
pengguna dapat beradaptasi dengan sistem digital
secara efektif.

Implementasi sistem arsip digital di Desa Karyawangi
menunjukkan hasil yang signifikan dalam hal efisiensi
dan kemudahan akses, sesuai dengan teori tentang
teknologi informasi dan pengelolaan arsip digital.
Menurut teori sistem informasi, digitalisasi arsip dapat
mengoptimalkan proses pengelolaan dokumen dengan
meningkatkan Kkecepatan dan akurasi pencarian
informasi. Dalam konteks penelitian ini, penerapan
sistem digital telah mempermudah akses dokumen dan
mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menemukan
arsip, yang sejalan dengan teori bahwa teknologi digital
dapat meningkatkan efisiensi operasional organisasi.
Penggunaan sistem digital juga memungkinkan akses
yang lebih mudah dan terstruktur dibandingkan dengan
metode manual sebelumnya, yang sering kali rentan
terhadap kesalahan. Selanjutnya Dashboard Tampilan
Website Karyawangi ditampilkan pada Gambar 1.

=
-

M o

DESA KAWANT)
KARYAWANGI =5

WAKTU PELAYANAN

Gambar 1. Dashboard Tampilan Website Karyawangi
Gambar tersebut menampilkan halaman depan dari
sebuah situs web yang terkait dengan Desa

Karyawangi, Kabupaten Bandung Barat. Tampilan
awal menampilkan logo Desa Karyawangi dan tagline
Kawanci: Karya Wangi Creative & Innovative.
Branding ini mencerminkan upaya desa untuk menjadi
lebih modern dan inovatif, yang sejalan dengan tujuan
penelitian untuk mengimplementasikan sistem arsip
digital. Digitalisasi arsip adalah bagian dari
transformasi desa menuju efisiensi dan inovasi dalam
layanan publik.

Desa Karyawangi, yang terletak di Kabupaten Bandung
Barat, tengah berupaya memanfaatkan teknologi
informasi dalam rangka meningkatkan efisiensi
pelayanan publik dan mendorong transformasi ekonomi
melalui manajemen arsip digital. Sebagai bagian dari
inisiatif ini, Desa Karyawangi telah mengembangkan
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platform online yang mencakup berbagai layanan
digital, salah satunya terlihat pada gambar situs web
desa. Penggunaan platform ini mencerminkan upaya
desa untuk beradaptasi dengan tuntutan era digital, di
mana akses informasi yang cepat dan transparansi
menjadi kunci keberhasilan tata kelola pemerintahan
desa.

Penggunaan teknologi digital, merupakan langkah
strategis dalam mengatasi masalah-masalah yang
sebelumnya dihadapi desa, salah satunya pengelolaan
arsip yang masih manual, aksesibilitas informasi yang
terbatas, dan potensi kehilangan dokumen penting.
Dengan implementasi sistem arsip digital, Desa
Karyawangi dapat menyimpan dokumen dalam format
digital yang lebih aman dan mudah diakses oleh aparat
desa maupun masyarakat. Platform ini juga
memungkinkan pelayanan publik yang lebih efisien,
seperti pengurusan surat keterangan dan layanan
administrasi lainnya yang dapat diakses secara online.

Namun, meskipun platform digital telah diterapkan,
Desa Karyawangi masih menghadapi berbagai
tantangan dalam mengoptimalkan sistem ini. Tantangan
tersebut meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi,
seperti koneksi internet yang mungkin belum merata di
seluruh wilayah desa, serta kebutuhan akan pelatihan
bagi staf desa untuk mengoperasikan sistem baru ini
dengan efektif. Selain itu, dukungan dan partisipasi dari
masyarakat juga menjadi faktor penting yang harus
diperhatikan ~ dalam  memastikan  keberhasilan
implementasi sistem arsip digital.

Implementasi sistem arsip digital di Desa Karyawangi
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
administrasi, tetapi juga diharapkan dapat berkontribusi
pada transformasi ekonomi desa. Dengan manajemen
arsip yang lebih baik, transparansi dalam pemerintahan
desa dapat ditingkatkan, yang pada gilirannya dapat
memperkuat kepercayaan masyarakat dan investor
lokal. Platform digital ini juga membuka peluang bagi
desa untuk mengembangkan inovasi layanan publik
yang lebih responsif dan berbasis teknologi, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan daya saing desa dalam

menarik investasi dan mendukung pengembangan
usaha lokal.
Secara keseluruhan, upaya Desa Karyawangi dalam

mengimplementasikan  manajemen  arsip  digital
merupakan langkah penting menuju transformasi
ekonomi desa. Dengan mengatasi tantangan-tantangan
yang ada dan terus meningkatkan kapasitas teknologi
serta sumber daya manusia, Desa Karyawangi dapat
menjadi contoh bagi desa-desa lain di Indonesia dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan
kualitas pelayanan publik dan mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal. Selanjutnya cetak surat format PDF
ditampilkan Gambar 2.

833




Merryam Agustine, dkk

Gambar 2. Cetak Surat Format PDF

Gambar 2 menunjukkan bagian fitur Cetak Surat yang
sedang menampilkan pratinjau surat keterangan usaha
(SKU) dalam format PDF. Hal ini menggambarkan
bagaimana digitalisasi proses administrasi desa dapat
diimplementasikan  secara praktis. Gambar ini
menunjukkan  bahwa Desa Karyawangi telah
menerapkan sistem digital untuk memfasilitasi
pembuatan dan pencetakan surat Kketerangan usaha
secara elektronik. Hal ini merupakan bagian dari
transformasi digital yang mendukung pengelolaan arsip

secara efisien dan modern, sesuai dengan fokus
penelitian.
Penggunaan format PDF untuk surat resmi

memungkinkan penyimpanan yang aman dan akses
yang mudah bagi pengguna dan pengelola arsip desa.
Sistem ini juga memungkinkan arsip disimpan dalam
format digital yang mudah dicari dan diakses kembali
bila diperlukan, meningkatkan efisiensi administrasi
dan mengurangi risiko kehilangan data. Implementasi
sistem arsip digital dapat dengan mudah terintegrasi
dengan aplikasi yang ada, seperti yang ditunjukkan
pada gambar. Proses pembuatan dan pengarsipan
dokumen dapat dilakukan dalam satu sistem terpadu,
meminimalisir kesalahan manusia dan mempercepat
proses pelayanan kepada masyarakat.

Fitur ini mencerminkan bagaimana teknologi dapat
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.
Dengan adanya fitur cetak surat secara langsung dari
sistem, masyarakat dapat memperoleh dokumen resmi
dengan cepat tanpa harus melalui proses manual yang
memakan waktu. Pengujian sistem dalam penelitian ini
bisa mencakup evaluasi terhadap fungsionalitas fitur-
fitur salah satunya Cetak Surat dalam mendukung
pengelolaan arsip digital. Penelitian dapat mengukur
kecepatan, akurasi, dan kepuasan pengguna terhadap
sistem ini, serta bagaimana sistem ini membantu
memperbaiki proses administrasi di Desa Karyawangi.

Tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem arsip
digital mencerminkan prinsip-prinsip dasar dari teori
kepuasan pengguna dalam sistem informasi. Menurut
teori ini, kepuasan pengguna dipengaruhi oleh
kemudahan penggunaan, efisiensi, dan dukungan teknis
dari sistem. Meskipun sebagian besar pengguna merasa
puas dengan sistem baru, adanya masalah teknis seperti
gangguan  jaringan  dan  pemadaman listrik
menunjukkan bahwa faktor-faktor eksternal dapat
memengaruhi  pengalaman pengguna. Teori ini
menekankan  pentingnya perbaikan infrastruktur
teknologi dan dukungan teknis yang berkelanjutan
untuk memastikan bahwa semua pengguna dapat
merasakan manfaat penuh dari sistem.

Dalam hal keamanan dan perlindungan data, hasil
penelitian  menunjukkan bahwa sistem berhasil
menerapkan prinsip-prinsip  keamanan informasi,

seperti kontrol akses dan mekanisme backup otomatis.
Menurut teori keamanan informasi, sistem yang efektif
harus mampu mencegah akses ilegal dan memastikan
integritas data melalui kontrol yang ketat dan strategi
perlindungan data. Keberhasilan sistem dalam
melindungi data mencerminkan penerapan prinsip-
prinsip ini, namun penting untuk terus memperbarui
fitur keamanan sesuai dengan perkembangan ancaman
baru, sesuai dengan teori keamanan yang menyarankan
pemantauan dan pembaruan yang berkelanjutan.

Pengujian performa sistem menunjukkan bahwa waktu
respons sistem sesuai dengan standar efisiensi
operasional yang diharapkan. Teori performa sistem
informasi menyarankan bahwa waktu respons yang
cepat merupakan indikator penting dari sistem yang
efisien dan efektif. Meskipun sistem menunjukkan
performa yang memadai, gangguan jaringan dan
pemadaman listrik menunjukkan bahwa perbaikan
infrastruktur teknologi dan solusi cadangan diperlukan
untuk menjaga stabilitas sistem. Teori ini menekankan
pentingnya dukungan teknis dan perbaikan infrastruktur
untuk mengatasi masalah teknis dan meningkatkan
performa sistem.

Adaptasi pengguna terhadap sistem digital sesuai
dengan teori adopsi teknologi, yang menyarankan
bahwa kemudahan penggunaan dan dukungan pelatihan
berperan penting dalam proses transisi dari sistem
manual ke digital. Meskipun sebagian besar pengguna
merasa sistem ini mudah digunakan setelah periode
adaptasi, sebagian kecil ~mengalami kesulitan,
menunjukkan perlunya program pelatihan tambahan.
Teori adopsi teknologi menggarisbawahi pentingnya
pelatihan intensif dan dukungan berkelanjutan untuk
mempercepat proses adaptasi dan memastikan transisi
yang sukses.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan sistem arsip digital di Desa
Karyawangi berhasil dalam meningkatkan efisiensi,
kemudahan akses, dan keamanan data, sesuai dengan
teori sistem informasi dan teknologi. Namun, untuk
mencapai efektivitas sistem yang optimal, perlu adanya
perbaikan pada infrastruktur teknologi, pelatihan
pengguna, dan dukungan teknis, yang sejalan dengan
prinsip-prinsip  teori  dalam  pengelolaan  dan
implementasi teknologi informasi.

4. Kesimpulan

Desa Karyawangi Kabupaten Bandung Barat telah
berhasil mengimplementasikan sistem arsip digital
sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan arsip dan pelayanan publik. Sistem ini
memungkinkan penyimpanan dan akses dokumen
secara lebih aman dan cepat, yang membantu aparat
desa dalam menjalankan tugas administrasi dengan
lebih efektif. Implementasi ini mencerminkan langkah
maju desa dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
memperbaiki  kualitas tata kelola pemerintahan.
Implementasi sistem arsip digital di Desa Karyawangi
telah memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan efisiensi dan kemudahan akses terhadap
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dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas pengguna merasa bahwa sistem ini
mempermudah proses pencarian dan pengelolaan arsip,
yang sebelumnya sangat terhambat oleh metode
pengarsipan manual. Peningkatan efisiensi ini tidak
hanya mempercepat proses administrasi tetapi juga
meningkatkan kualitas pelayanan publik di desa
tersebut. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan
yang harus dihadapi, terutama terkait dengan masalah
teknis seperti gangguan jaringan dan pemadaman listrik
yang mempengaruhi stabilitas operasional sistem.
Masalah ini menyoroti pentingnya peningkatan
infrastruktur teknologi dan dukungan teknis yang lebih
baik untuk memastikan bahwa sistem dapat berfungsi
dengan optimal di berbagai kondisi. Tanpa perbaikan
ini, potensi penuh dari sistem arsip digital mungkin
tidak dapat tercapai sepenuhnya. Sistem arsip digital
yang diimplementasikan di Desa Karyawangi
menunjukkan hasil yang positif dan berpotensi menjadi
model bagi desa-desa lain di Indonesia. Namun,
keberhasilan jangka panjang dari sistem ini akan sangat
bergantung pada upaya berkelanjutan untuk mengatasi
tantangan teknis dan meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia di desa tersebut. Dengan dukungan yang
tepat, sistem ini dapat terus berkontribusi pada
transformasi ekonomi desa melalui peningkatan
efisiensi administrasi dan transparansi.
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